BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Pembahasan dalam PTK adalah untuk membuktikan apakah penggunaan Sampling suara
instrumen musik dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa Prodi D3 Animasi FSMR, ISI
Yogyakarta pada mata kuliah Musik Ilustrasi dan Skoring semester genap tahun akademik
2017/2018. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut:
a. Pembelajaran Musik Ilustrasi dan Skoring dengan menggunakan sampling suara
instrumen musik dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa Prodi D3 Animasi, FSMR,
ISI Yogyakarta dalam membuat film scoring yang ditunjukkan oleh peningkatan
persentase hasil belajar mahasiswa. Data persentase peningkatan hasil belajar mahasiswa
menunjukkan bahwa sebelum menggunakan sampling suara instrumen musik (pra siklus),
persentase keberhasilan hasil belajar mahasiswa sebesar 12,5%, kemudian setelah
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan sampling suara instrumen musik terjadi
peningkatan hasil belajar mahasiswa pada akhir siklus PTK (siklus III) yaitu sebesar
81,25%. Berdasarkan hasil belajar mahasiswa, maka dibuktikan bahwa penggunaan
sampling suara instrumen musik berhasil meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap

instrumen musik pada pembuatan film scoring.
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b.

Berdasarkan hasil dari kuisioner yang diisi oleh mahasiswa, sampling suara instrumen
musik juga dapat digunakan sebagai pembimbing dalam membuat film scoring. Selain
itu, sampling suara instrumen musik juga menjadikan pembelajaran Musik Ilustrasi dan
Skoring di Prodi D3, FSMR, ISI Yogyakarta semakin efektif dan efisien, hal ini
dikarenakan mahasiswa telah mengerti dan paham akan suara instrumen musik serta
dapat memilih instrumen musik yang sesuai dengan karakter film, sehingga mempercepat

pengerjaan pembuatan film scoring.

6.2. Saran

Dalam rangka peningkatan hasil belajar mahasiswa, pengembangan pembelajaran Musik

Ilustrasi dan Skoring, serta rekomendasi untuk melakukan penelitian serupa, maka disampaikan

saran-saran sebagai berikut:

Bagi pengajar:

a.

Khususnya pengajar Musik Ilustrasi dan Skoring, hendaknya menggunakan sampling
suara instrumen musik untuk mendapatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran.
Diharapkan untuk berperan aktif dalam meningkatkan pengetahuan dan kompetensi
mengajar, sehingga kemampuan dosen dalam menggunakan media pembelajaran dapat
menjadi lebih baik.

Hendaknya selalu mengadakan evaluasi hasil pembelajaran guna mengetahui tingkat

keberhasil belajar mahasiswa terhadap materi yang telah diajarkan.

Bagi Mahasiswa:
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a. Mahasiswa hendaknya menumbuhkan kedisiplinan dan mengikuti proses pembelajaran
agar hasil belajar yang dicapai maksimal. Selain itu, peran aktif mahasiswa juga
membentuk pengetahuan menjadi lebih bermakna.

b. Sebaiknya mahasiswa mengeksplorasi berbagai macam suara instrumen musik dan juga
berbagai macam suara yang ada di alam sekitar agar dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan dalam membuat film scoring.

Bagi Peneliti Selanjutnya:

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan dan mengembangkan penelitian
tentang penggunaan sampling suara instrumen musik pada pembelajaran Musik Ilustrasi dan
Skoring karena pada penelitian ini dibuktikan bahwa penggunaan sampling suara instrumen
musik dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan juga meningkatkan pengetahuan serta
pemahaman mahasiswa terhadap suara instrumen musik. Selanjutnya penulis merekomendasikan
bahwa peneliti selanjutnya untuk menggunakan materi sampling suara instrumen musik

tradisional Indonesia pada penelitiannya.
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